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A. Kagjian Pustaka

Pada dasarnya urgensi kajian penelitian adalalgaebahan auto
kritik terhadap penelitan yang ada, mengenai kkdb maupun
kekurangannya, sekaligus sebagai bahan perbandigghadap kajian
yang terdahulu. Dan untuk menghindari terjadinyaago#éangan hasil
temuan yang membahas permasalahan yang sama dair sama dari
seseorang, baik dalam bentuk skripsi, buku dannddantuk tulisan
lainnya maka penulis akan memaparkan beberapa lbeulisan yang
suda ada. Ada beberapa bentuk tulisan penelitiang yakan penulis
paparkan.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dan dipagdelevan
dengan penelitian tindakan ini adalah penelitishofunita Feny Rahayu
mahasiswa jurusan matematika, fakultas Matematikan diimu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang dengalul
“Keefektifan Model Pembelajardrearning Cycle 5-E (LC 5B)erbantuan
LKS terstruktur pada Materi Pokok Bidang Datar &eldp Hasil Belajar
Siswa Kelas VII tahun pelajaran 2009/ 2010”. Simapubahwa hasil
belajar peserta didik pada pembelajataarning Cycle 5-Bberbantuan
LKS terstruktur pada pokok bahasan matematika fzeskdik kelas VI
lebih  baik dibandingkan dengan menggunakan pendralaj
konvensional. Dilihat dari hasil belajar kelas eksmen dengan nilai rata-
rata sebesar 75,56 lebih baik dibandingkan dengesil belajar kelas
kontrol dengan nilai rata-rata sebesar 72,78.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Kumala Sari gam

matematika, fakultas Matematika dan IlImu Pengetahualam,

! Yunita Feny RahayuSkripsi (Keefektifan Model Pembelajaran Learningcléys-E
(LC 5E) berbantuarnLKS terstruktur pada Materi Pokok Bidang Datarhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VII tahun pelajaran 2009/208gmarang: UNNES, 2008)



Universitas Negeri Semarang yang berjudul “Penerdpadel Learning
Cycle untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar di k8kah
Menengah Pertama”. Dari hasil penelitian, diketdtaliwa motivasi dan
hasil belajar di Sekolah Menengah Pertama meningksl ini
ditunjukkan adanya peningkatan hasil rata-ratagmase dari indikator
motivasi belajar peserta didik pada lembar obséfvas

Dari kajian pustaka di atas penelitian ini berrbedangan
penelitian sebelumnya. Dalam penelitian sebelumiigkus kajian
mengarah kepad&ycle 5-E (Engagement, Exploration, Explanation,
Elaboration, Evaluationuntuk meningkatkan hasil belajar,sedangkan
dalam penelitian ini fokusnya adalah penerapan hmetabelajaraiCycle
5-E (Engagement, Exploration, Explanation, Elabamat Evaluation
untuk meningkatkan motivasi belajar, sehingga pdajgo@an di kelas
menjadi lebih aktif dan bermakna bagi peserta difilam mendapatkan
pengalaman belajar yang mempengaruhi keberhasidajah Adapun
perbedaan variabel yang diteliti antara peneliii@ndengan penelitian
terdahulu adalah pada model pembelajatacle 5-Elebih ditekankan

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

B. Landasan Teori
1. Belgjar
a. Definis Belajar
Sebelum mendefinisikan belajar, perlu diketahui ngda
anjuran Allah SWT yang temaktub dalam Ayat suciQakFan
terhadap manusia untuk belajar melalui pengalaraéamndkehidupan

dan interaksi dengan alam sekitarnya, yang dapatukan dengan

2 Nur Kumala Sari,Skripsi (Penerapan Model Learning Cycle untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar di Sekolah Menengah Ber Semarang: UNNES, 2008).



cara mengamati melalui pengalaman praktis coba-dababerfikir.
Hal ini terdapat dalam Al-Qur'an Surat Qaf ayat 6:

Maka apakah mereka tidak melihat akan langit yategdi atas
mereka, bagaimana Kami meninggikannya, dan merigji@as
dan langit-langit itu tidak mempunyai retak-retakligitpun?.

Dalam Tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa ayat disata
mengajak kepada manusia untuk berfikir guna merhyikan
kebingungan manusia dengan memandang pada fenorapgaada
di alam?

Dalam Kamus Bahasa Inggis belajar adalah suatuegros
untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman setandik
diterangkan the process of gaining knowledge and experignice

Menurut Ali dalam jurnal penelitian Sindh Univeysit
Research Journal mengatakan bahwa belajar adakdtn guoses
untuk memperoleh sesuatu hal atau pengetahuanbgaing‘iearning
is process of getting new things or knowletfy8edangkan menurut
Di Vesta dan Thompson yang dikutip oleh Nana Syaodi
Sukmadinata “belajar adalah perubahan tingkah kg relatif

menetap sebagai hasil pengalaman.”

® Fahd Ibn ‘Abdal’ Aziz Al Sa'ud,Al- Quran dan Terjemahnya(Medina al-
Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahd Li Thiba'at al ugh-haff Asy-Syarif Medina al-
Munawwarah, 1998), him. 851.

* M. Quraish ShihabTafsir al- Mishbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 282-284.

® Macmillan Education, Macmillan English Dictionary For Advanced Learners
International Student Editigr(A Division of Macmillan Publishers Limited: Lond, 2002), him.
810.

5 M. Ali, et,al, Impacts of Information Technology on E-learning t8ysin Pakistan
Sindh University Research Journal (Science Seffes), 43, No. 1-A, April/ 2011), him. 3.

" Nana Syaodih Sukmadinathandasan Psikologi Proses PendidikaBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 156.



Menurut Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitabnya
Sikulujiyyah At-Ta’allumi megatakan bahwa:

DM 5 b e Sl 3 e o) sW) 3 L L) O

Dinamakan belajar dikarenakan adanya perubahaakiamd
atau penyesuaian tingkah laku melalui pengalamam da
latihan.

Berdasarkan beberapa pengertian belajar terselapat d
disimpulkan bahwa pengertian belajar bukan menghaifzau
mengingat akan tetapi belajar adalah suatu prose wang
dilakukan seseorang untuk membangun dan mempersigtiu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruymy
ditampakkan dalam peningkatan kecakapan pengetalsi&ap,
kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, kdsmampuan
lain, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalamraksi dengan

lingkungannya, dimana perubahan tersebut harusf rakanetap.

b. Teori-Teori Belajar
Untuk memperjelas definisi tentang belajar, berikut

dijabarkan tentang teori- teori belajar yaitu:

1) Teori belajar Konvensional
Salah satu model pembelajaran yang masih berlaku da
sangat banyak digunakan oleh guru adalah model @eamban
konvensional. Memang, model pembelajaran kovenkiania
tidak serta merta kita tinggal, dan guru mesti tgtan model
konvensional pada setiap pertemuan, setidak-tidada pawal
proses pembelajaran di lakukan. Atau awal pertanta k
memberikan kepada peserta didik sebelum kita meraigun
model pembelajaran yang akan kita gunakan. Merijarmarah

metode pembelajaran konvensional adalah metode glejatan

8 Jabir Abdul Hamid JabirSikulujiyyah At-Ta’allumi, (Mesir: Daarun Nahdhoh Al-
A'rabiyyah, 1978), him. 8.
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tradisional atau disebut juga dengan metode cerakatena
sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagaikaimunikasi
lisan antara guru dengan peserta didik dalam proskgar dan
pembelajaraf.Dalam pembelajaran dengan metode konvensional
ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan pasgel, serta
pembagian tugas dan latihan.

Secara umum ciri-ciri pembelajaran konvensional ini
antara lain'®

a. peserta didik hanya menerima pengetahuan dari guru

b. peserta didik belajar secara individual

c. pembelajaran sangat abstrak dan teoritis

d. guru adalah penentu jalannya proses pembelajaran

e. interaksi diantara peserta didik masih kurang.

Model konvensional sebenarnya sudah tidak layak lag
digunakan sepenuhnya dalam suatu proses pengagamarperiu
diubah, karengembelajararyang dilakukan kurang memberikan
kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik urstiakf
mengkonstruksi pengetahuannya. Tapi untuk mengubadiel
pembelajaran ini sangat susah bagi guru, karena barus
memiliki kemampuan dan keterampilan menggunakan emod

pembelajaran.

2) Teori Belajar Konstruktivisme
Teori belajar konstruktivisme merupakan teori yang
berkembang dari kerja piaget. Melalui teori inigra didik dapat
memperoleh pengetahuan melalui kegiatan yang bexeagam
dengan guru sebagai fasilitator. Dengan kegiatary yeeragam,

peserta didik akan membangun pengetahuannya senelialui

Isdjoni, Pembelajaran Konvensional http://xpresiriau.com/teroka/artikel-tulisan-
pendidikan/pembelajaran-konvensional/, diakseB@&iember 2012
0 Ari Wibowo, et,al,, “Penerapan Model Pembelajaran Siklus Beldjaa(ning Cycle)
5-E Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada MagdajBran Teknologi Informasi dan
Komunikasi”,Laporan Penelitian(Bandung: FPMIPA UPI, 2009), him. 3.
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diskusi, tanya jawab, kerja kelompok, pengamatamcatatan,
pengerjaan, dan presentssi.

Sebagaimana yang dikutip oleh Lubis Grafura, daifird
menyatakan bahwa belajar merupakan pengembangagk asp
kognitif yang meliputi: struktur, isi, dan fungsiStruktur
intelektual adalah organisasi-organisasi mentgkantinggi yang
dimiliki individu untuk memecahkan masalah. Isi kattaperilaku
khas individu dalam merespon masalah yang diha@apiangkan
fungsi merupakan proses perkembangan intelektuahg ya
mencakup adaptasi dan organigasi.

Implementasi model pembelajaran yang sesuai dengan
pandangan kontruktivis adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik belajar secara aktif. Pesertak ditempelajari
kompetensi secara bermakna dengan bekerja dankiberpi
Pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman peseiita di

2. Informasi baru dikaitkan dengan skema yang telahiliki
peserta didik. Informasi baru yang dimiliki pesemadik
berasal dari interpretasi individu.

3. Orientasi pembelajaran adalah investigasi daepean yang
merupakan pemecahan.

Proses pembelajaran yang bermakna dibangun atas das
pengalaman-pengalaman sendiri sesuai pandangan
konstruktivisme akan membuat pemahaman peserté thidih
lama dan lebih dalam, pembelajaran yang bermakrzatda
membantu peserta didik untuk selalu mengingat kpkeasep
yang telah peserta didik dapatkan sehingga pesédia dapat
mengaitkan hubungan antar satu konsep dan konsepyda

dalam matematika

1 Gatot Muhsetyo, dkkMateri Pokok Pembelajaran Matematika §Dakarta: Universitas
Terbuka, 2008), him. 8.

2 Lubis Grafura,Pembelajaran dengan Model Siklus Belajar Learningcl€ dalam
http://lubisgrafura.wordpress.com/2007/09/20/penalsbin-denganmodel-siklus-belajar-
learning-cycle.html2008, diakses tanggal 10 Agusutus 2012.

3 Herman HudojoPembelajaran Menurut Pandanan Konstruktivisivakalah Semlok
Konstruktivisme sebagai Rangkaian Kegiatan Pilofilf@A, (Jakarta: FMIPA UM, 2001)
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Adapun  keunggulan teori belajar  konstruktifis
dibandingkan dengan teori belajar konvensional meénBrooks
yang dikutip oleh Daniel Muijs dan David Reynoldatah*

Tabel 2.1. Perbandingan antara kelas konvensi@majah

kelas konstruktifis

Konvensional Konstruktifis

Kegiatar-kegiatannya terutan| Kegiatar-kegiatannye
bersandar padaxtbooks. terutama bersandar pagda
materi-materhands on

Presentasi materi dimul| Presentasi materi dimul

dengan bagian-bagiahdengan keseluruhan,
kemudian pindah kekemudian pindah ke bagian-
keseluruhan. bagian.

Menekankan padal Menekankan pada i-ide
keterampilan-keterampilan besar.

dasar.

Guru menekankan tentanpgsuru mengikuti pertanyaan
harus diikutinya kurikulum pertanyaan peserta didik.
yang pasti.

Guru mempresentasikarGuru menyiapkan sebuah
informasi kepada peserta didiklingkungan belajar, dimana
peserta didik dapat
menemukan pengetahuan.
Guru  berusaha  membuaGuru berusaha membugat
peserta didik memberikarpeserta didik
jawaban yang “benar”. mengungkapkan sudut
pandang dan pemahaman
mereka, sehingga mereka
dapat memaharn
pembelajaran mereka.

Asesmen  dilihat  sebag| Asesmen dilihat sebag
sebuah kegiatan tersendiri, dasebuah kegiatan yang
terjadi melalui testing. diintegrasikan dengan belajar
mengajar, dan terjadi melalpi
portofolio dan observasi.

14 Daniel Muijs dan David Reynold&ffective TeachingTerj. Helly Prajitno Soetjipto
dan Sri Mulyantini Soetjipto, (Yogyakarta: Pustdelajar, 2008), him. 105.
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Pada teori konstruktifis, dalam proses pembelajgran
peserta didik tidak hanya menerima materi dari gakan tetapi
peserta didik dituntut aktif untuk membangun pemadra konsep
secara mandiri. Pemahaman konsep secara manding yan
diperoleh dari pengalaman selama proses pembeiajakan
menjadi lebih terkesan atau lebih bermakna dalartinpaiserta
didik.

3) Teori Belajar Bermakna David Ausubel

Faktor yang paling penting yang mempengaruhi belaja
ialah apa yang telah diketahui peserta didik. Bel&ermakna
merupakan cara belajar memotivasikan peserta ddiildalam
materi yang disampaikan mengandung makna tertemigi b
peserta didik. Kebermaknaan itu bersifat persongliru
menyampaikan materi dengan cara mengkaitkan mdégan
pengalaman peserta didik pada masa lampau, darnnzaga
mengantisipasi untuk masa depan.

Menurut Ausubel belajar dapat diklasifikasikan Kada
dua dimenst® Dimensi pertama berhubungan dengan cara
informasi atau materi pelajaran itu disajikan kepadserta didik
melalui penerimaan atau penemuan. Selanjutnya dintedua
menyangkut bagaimana peserta didik dapat mengaitkarmasi
itu pada struktur kognitif yang telah ada. Jikagresdidik hanya
mencoba menghafalkan informasi baru itu tanpa mamnghgkan
dengan struktur kognitifnya, maka terjadilah belagengan
hafalan. Sebaliknya jika peserta didik menghubungkdau
mengaitkan informasi baru itu dengan struktur kbofyryia maka

yang terjadi adalah belajar bermakna.

5 Martinis Yasmin, Profesionalisasi Guru & Implementasi KTSRJakarta: Gaung
Persada Press, 2007), hal. 172.

16 W.S.Winkel,Psikologi Pengajaran(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), him. 407
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Langkah-langkah belajar bermakna Ausubel adlah:
a. Pengatur Awal (Advance Organizer)

Pengatur awal adalah suatu gambaran singkat (@ersif
visual & verbal) yg mencakup isi pelajaran baru gyakan
dipelajari oleh peserta didik.

Pengatur awal dapat digunakan untuk membantu
mengaitkan konsep yang lama dengan konsep yangyhaagi
lebih tinggi maknanya.

b. Diferensiasi Progregsif

Dalam pembelajaran bermakna  perlu ada
pengembangan dan kolaborasi konsep-konsep. Catarsga
yang inklusif diperkenalkan terlebih dahulu kemudibaru

lebih mendetail.

Teori belajar bermakna ini dimaksudkan bahwa dengan
adanya pemahaman yang dibangun dari pengalamararbela
selama proses pembelajaran dapat memberikan kesanlgbih

mendalam.

C. Prinsip-Prinsip Belajar
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam bukunyBélajar dan
Pembelajaran” setidaknya ada tujuh prinsip-prinsip belajar yang
perlu diperhatikan, prinsip-prinsip tersebut diaaanya'®
1) Perhatian dan motivasi
Perhatian mempunyai peranan penting dalam peranan

belajar. Tanpa adanya perhatian tidak mungkin detya belajar.

Di samping perhatian, motivasi juga mempunyai panapenting,

yaitu sebagai tenaga yang menggerakkan dan methgarah

aktivitas seseorang.

17 W.S.Winkel,Psikologi Pengajaranhim. 409.
18 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.
42-49.
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2) Keaktifan
3) Keterlibatan langsung atau pengalaman
Belajar melalui pengalaman langsung peserta didikt
sekedar mengamati secara langsung tetapi ia haemghayati,
terlibat langsung dalam perbuatan, dan bertanggimgab
terhadap hasilnya.
4) Pengulangan
5) Tantangan
6) Balikan dan penguatan
Format sajian berupa tanya jawab, diskusi, eksmarim
metode penemuan, dan sebagainya merupakan cargarbela
mengajar yang memungkinkan terjadinya balikan damgpatan.
Balikan yang diperoleh peserta didik setelah belajselalui
penggunaan metode-metode ini akan membuat pesédik d
terdorong untuk belajar lebih giat dan bersemangat.
7) Perbedaan individual
Perbedaan individual akan berpengaruh pada cara dan
hasil belajar peserta didik. Karenanya, perbedadividu perlu

diperhatikan oleh guru dalam upaya pembelajaran.

2. Pembelajaran Matematika
a. Pembelajaran

Menurut E. Mulyasa pembelajaran adalah “interaksara
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga tepadubahan
prilaku ke arah yang lebih baik®

Pembelajaran adalah suatu sistem, yang mana datams
itu ada tiga karakteristik penting. Karakteristilenting yang
pertama adalah adanya tujuan yang menjadi arah Yeangs
dicapai. Karakteristik kedua dari sistem tersebdalah adanya

proses kegiatan yang diarahkan untuk mencapai rtujua

19 E. MulyasaKurikulum Berbasis KompetengBandung: Remaja Rosda Karya, 2008),
him. 10.
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Karakteristik dari sistem yang ketiga yaitu sistestalu melibatkan
dan memanfaatkan beberapa komponen, di antaraftyasgaana,
guru, peserta didik, dan metotfe.

Dari uraian pengertian di atas pembelajaran adasatiha
atau upaya menciptakan suasana kondusif dalam kelask
meningkatkan interaksi yang optimal antara pesidik dan guru,
peserta didik satu dengan peserta didik lainnyaalmieproses
perencanaan, pemrograman, pelaksanaan, pengawadam,
penilaian melalui metode atau media dalam belahmgga akan

tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

b. Pengertian M atematika
Dalam kamus matematika, matematikanathematicp
adalah suatu sistem yang rumit tetapi tersusunasavak yang
mempunyai banyak cabafySedangkan Soedjadi dalam bukunya
kiat pendidikan matematika di Indonesia menyajikagberapa
definisi atau pengertian matematika diantaranyaad®

1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistematik.

2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangakalkulasi.

3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalarak tam
berhubungan dengan bilangan.

4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakéantkatif
dan masalah tentang ruang dan bentuk.

5) matematika adalah pengetahuan tentang struktugtstryang
logik.

6) matematika adalah pengetahuan tentang aturan-atysag
ketat.

Matematika memerankan peran penting dalam berbagai

iimu seperti ilmu fisika, teknik, dan lain-lain. Ak tetapi

20 wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2010), him. 49-50.

2! Roy Hollands,Kamus Matematika, (A Dictionary Of Mathematicsgrj. Naipospos
Hutahuruk, (Jakarta: Erlangga, 2005), him. 81.

%2 R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesi@lakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasid2@00), him. 11.
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matematika dianggap sebagai pelajaran yang sw@h ekbagian
besar peserta didik. Peserta didik yang mampu nassaglsuatu
konsep matematika, peserta didik mampu menghadagiraksi
terhadap objek-objek yang dihadapi.

Kesulitan ini terjadi karena adanya miskonsep paekerta
didik. Miskonsep yang sering terjadi ini karenagrts didik hanya
menerima aturan-aturan yang kemudian menggenesikbsmya
secara berlebihan ke berbagai situasi, termasuitiasi dimana

aturan itu tidak dapat diterapkéh.

. Pembelajaran M atematika

Dari berbagai definisi matematika yang sudah didetvudi
atas terdapat ciri-ciri khusus atau karakteristieny dapat
merangkum pengertian matematika secara umum. Bmbera
karakteristik tersebut adal&h:

1) Memiliki objek kajian abstrak.

2) Bertumpu pada kesepakatan.

3) Berpola pikir deduktif.

4) Memiliki simbol yang kosong dari arti.
5) Memperhatikan semesta pembicaraan.
6) Konsistem dalam sistemnya.

Adapun tujuan pembelajaran matematika di semuanenj
pendidikan persekolahan adaf&h:

1) Tujuan yang bersifat formal
Tujuan yang bersifat formal lebih menekankan kepada
penalaran dan membentuk kepribadian.
2) Tujuan yang bersifat material
Tujuan yang bersifat material lebih menekankan #apa
kemampuan menerapkan matematikadan  keterampilan
matematika.

2 gyaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 30.
%4 Daniel Muijs dan David ReynoldEffective Teachingyim. 340.
% R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di indonestdm. 13.
% R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di Indonesialm. 45.
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Pembelajaran akan efektif apabila pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengudah,
menyenangkan dan dapat tercapai tujuan pembelajseanai
dengan harapan. Keefektifan pembelajaran matemtgigantung
pada pendekatan afproach) yang digunakan. Pendekatan
pembelajaran matematika adalah upaya memperolelarkpoan
matematika melalui cara-cara tertentu.

Soedjadi membedakan pendekatan pembelajaran menjadi
dua, yait?’

1) Pendekatan matenm@terial approach yaitu proses penjelasan
topik matematika tertentu menggunakan materi matikenkain.

2) Pendekatan pembelajaran, vyaitu proses penyampdian a
penyajian topik matematika tertentu agar memperimwdswa
memahaminya.

Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan efek&f b
seluruh komponen yang berpengaruh terhadap preselsgbajaran
dapat saling mendukung dalam rangka mencapai tufdapun
komponen-komponen dalam kegiatan belajar mengagiputi
tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajetpde, alat
dan sumber, serta evalu&i.

Salah satu bagian yang paling penting dari belajar
matematika adalah bagaimana untuk bisa memahamsipti
prinsip dan konsep yang ada dalam matematika, bolemghafal
hasil dari operasi-operasi matematika seperti pelajan,
pengurangan, kuadrat dan algoritma-algoritma yamgnya akan
tetapi mampu mengaplikasikan dalam realita yang .*ada
Pembelajaran matematika yang dihubungkan dengada&eariil

yang ada dalam lingkungan peserta didik dapat mekaboe

" R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika di indonesialm. 102.

28 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBitrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 41.

2 James Le Fanweteksi Dini Masalah-masalah Psikologi Angldogjakarta: Think,
2008), him. 185-186.
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pengalaman belajar kepada peserta didik, sehinggarta didik
mampu mengkonstruk suatu konsep dasar matematika.

3. Motivas Belajar
a. Definis Motivasi

Peserta didik merupakan salah satu faktor yangkmuledan
pelaksanaan dan keberhasilan proses pembelajartemaiika.
Kegiatan belajar matematika akan berhasil jika tpsesbelajar
matematika peserta didik meningkat dan kegiatanajdoel
matematika juga akan berhasil jika berdasarkanvasitipada diri
peserta didik. Oleh karena itu diperlukan adanysuatl yang
mendorong kegiatan belajar agar semua tujuan yangirkan
dapat tercapai. Hal tersebut adalah adanya mativasi

Ngalim Purwanto berpendapat bahwa ‘motif adalalalseg
sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindddkukean
sesuatu* Sedangkan menurut F. J. McDonald mejelaskan bahwa
motivasi adalah suatu perubahan energi di dalabagriseseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reakdéuk mencapai
tujuan “motivation is an energy change within the person
characterized by affective arousal and anticipagtogoal
reaction”.3!

Menurut Martinis Yasmin mengemukakan bahwa motivasi
terdiri dari tiga unsur yang saling berkaitan, yait
1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dgbaitvadi
2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan.
3. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk meacaguan.

30 Ngalim PurwantopPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
him. 60.

31 F. J. McDonald,Educational Psychology(San Francisco: Wadsworth Publishing,
1959), him. 77.

32 Martinis YasminProfesionalisasi Guru & Implementasi KTS#m. 157-158.
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Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia fakma
perilaku belaja?®> Pengaruh motivasi terhadap seseorang
tergantung seberapa besar motivasi itu mampu meghiblazan
motivasi seseorang untuk bertingkah laku. Dengativas yang
besar, maka seseorang akan melakukan sesuatugagkegngan
lebih memusatkan pada tujuan dan akan lebih irftpasia proses
pengerjaannya.

Menurut Sardiman tingkat motivasi peserta didik gzan
berbeda-beda tersebut tidak mudah diketahui, untuk
mengetahuinya maka perlu diketahui ciri-ciri orangng
bermotivasi, yaitu**

a) Tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja temrsems
dalam waktu yang lama, tiada henti sebelum selesai)

b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

c) Dorongan untuk berprestasi

d) Ingin mendalami lebih jauh materi yang dipelajari

e) Usaha untuk berprestasi

f) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah

g) Senang dan rajin belajar, penuh semangat dan ¢ieladt bosan
dengan tugas-tugas rutin

h) Dapat mempertanggungjawabkan pendapatnya.

i) Mengejar tujuan jangka panjang

j) Senang mencari soal dan menyelesaikannaya.

Menurut Agus Suprijono motivasi belajar bertaliarate
dengan tujuan belajar. Terkait dengan hal terseaiotivasi
mempunyai beberapa fungsi antara I3in:

a) Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi qmeong
atau motor dari setiap kegiatan belajar.

b) Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke tujaian
belajar yang hendak dicapai. Motivasi belajar memnkian arah

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargrnim. 80.

34 sardiman, A.M.]nteraksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: Rajawali, 1992),
him. 83.

3 Agus SuprijonoCooperative Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. 163-
164.
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dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengamsan
tujuan pembelajaran.

c) Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentiemmatan-
kegiatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai qemeapai
tujuan pembelajaran dengan menyeleksi kegiatarata@yiyang
tidak menunjang bagi pencapaian tujuan tersebut.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwavasit
belajar matematika adalah serangkaian usaha yanglareng
peserta didik sehingga dapat menimbulkan suatuatayibelajar
matematika dan memberi arah pada kegiatan belagdematika

sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.

b. Bentuk-Bentuk Motivasi
Menurut Sardiman ada beberapa bentuk dan cara
untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar di sekdfah
a) Memberi angka, hal ini disebabkan karena banyalerpes
didik belajar dengan tujuan utama yaitu untuk mpacangka/
nilai yang baik.
b) Hadiah
c) Saingan atau kompetisi
d) Ego-involvement
Yaitu menumbuhkarkesadaran kepada peserta didik agar
merasakan pentingnya tugas dan menerimanya setaaggngan
sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan tiarga
e) Memberi ulangan, hal ini disebabkan karena pararfeeslidik
akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akarukdean.
f) Pujian
Peserta didik yang berprestasi sudah sewajarnyak unt
diberikan penghargaan atau pujian. Pujian yang rittdoe
bersifat membangun.

g) Hasrat untuk belajar

% sardiman, A.M.|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajanim. 91-94.
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h) Hukuman
Hukuman adalah bentukeinforcementyang negatif,
tetapi jika diberikan secara tepat dan bijaksaies enjadi

alatmotivasibelajar peserta didik.

Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasjata
diperlukan, karena motivasi dapat mengembangkarivitakt
inisiatif, serta dapat mengarahkan dan memelihatekkinan
dalam melakukan kegiatan belajar. Oleh karena gtuy harus
hati-hati dalam menumbuhkan dan memberi motivagi kagiatan

belajar para anak didik.

c. JenisjenisMotivas
Menurut Woodworth dan Marquis sebagaimana yang
dikutip oleh Sardiman A.M. ada berbagai jenis masiyyaitu>’
a. Motif atau kebutuhan organis
Misalnya: kebutuhan untuk makan, minum, bernafas,
seksual berbuat dan kebutuhan untuk beristirahat.
b. Motif-motif darurat
Misalnya: dorongan untuk menyelamatkan diri,
dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk memb
Motivasi ini timbul karena rangsangan dari luar.
c. Motif-motif objektif
Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk melakukan

eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruratin

Adanya berbagai jenis motivasi di atas, memberiaatu
gambaran tentang motif-motif yang ada pada setiafividu.
Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yangifakti sangat

bervariasi.

37 sardiman, A.M.|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajanim. 87-88.
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d. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Hamzah B. Uno yang dikutip oleh Agus
Suprijono, indikator motivasi belajar dapat dikfasisikan sebagai
berikut:*®
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

Cita-cita  merupakan pusat bermacam-macam
kebutuhan. artinya kebutuhan-kebutuhan itu biasanya
direalisasikan disekitar cita-cita. Sehingga cita-dersebut
mampu memberikan energi kepada peserta didik untuk
melakukan sesuatu aktifitas belajar.

4) Adanya penghargaan dalam belajar.
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Guru adalah seorang sosok yang dikagumi yang
mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikaarahg
guru dalam kegiatan mengajar dituntut untuk profesi dan
memiliki keterampilan agar pembelajaran lebih minar

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga

memungkinkan peserta didik dapat belajar dengda bai

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dengan adanya
motivasi pada diri peserta didik yang dibangkitkamelalui
pemberian motivasi belajar yang cukup, serta terpielya sarana
dan prasarana belajar, maka kegiatan belajar akkk$ana secara

optimal.

e. Faktor - Faktor yang M empengar uhi Motivasi Belajar
Belajar adalah suatu hal yang diwajibkan untuk semu

orang, belajar sebenarnya menyenangkan. Namury sela saja

38 Agus SuprijonoCooperative Learninghim. 163.

24



hambatan-hambatan yang membuat kita enggan untlégabe
Menurut Dimyati dan Mudjiono, terdapat beberapauungang
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, ar&ina®
a) Cita-cita atau aspirasi peserta didik
Cita-cita disebut juga aspirasi adalah suatu taygeg
ingin dicapai. Penentuan target ini tidak sama bsginua
peserta didik. Cita-cita atau aspirasi adalah tujusmng
ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandungania&gi

seseorang. Aspirasi ini bisa bersifat positif degatif.

b) Kemampuan peserta didik
c) Kondisi peserta didik
d) Kondisi lingkungan peserta didik.
e) Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
Peserta didik memiliki perasaan, perhatian, kemauan
ingatan dan pikiran yang mengalami perubahan karena
pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman sebaya

berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar

f) Upaya guru membelajarkan peserta didik
Guru mempersiapkan diri dalam membelajarkan peserta
didik mulai dari penguasaan materi sampai dengan
mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Upayasetart
berorientasi pada kepentingan peserta didik ditkarapdapat

meningkatkan motivasi belajar.

Adanya berbagai faktor yang mempengaruhi belajsene
didik di atas, maka disimpulkan bahwa adanya falersebut dapat
memberikan suatu kejelasan tentang proses belamy gipahami
oleh peserta didik. Dengan demikian seorang gurushaenar-

benar memahami dan memperhatikan adanya faktebigrpada

% Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajaramim. 97-101.

25



peserta didik, sehingga didalam memberikan dan ksafeakan
proses belajar mengajar harus memperhatikan feteebut, baik

dari psikologis, dan lingkungan.

4. Model Pembelajaran Cycle 5-E
a. Pengertian M odel Pembelajaran Cycle 5-E

Menurut Amin Suyitno pembelajaran matematika ad4fah
Suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaramratka
kepada peserta didiknya yang di dalamnya terkandpaga
guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap
kemampuan, potensi, minat bakat, dan kebutuhanrtpese
didik matematika yang sangat beragam agar tenadraksi
optimal antara guru dengan peserta didik dan amesarta

didik dengan peserta didik dalam mempelajari matiaa
tersebut.

Pada awalnya model pembelajareearning Cycleterdiri
dari 3 fase, fase-fase tersebut adalah eksploegldration),
pengenalan konsegdncept introductioy) dan penerapan konsep
(concept application® Kemudian Learning Cycle 3 fase
dikembangkan menjadiearning Cycles fase oleh Lorsbach. Pada
Learning Cycle3 fase ditambahkan fasmgagemensebelum fase
exploration dan pada fase terakhir ditambahkan fasaluation
Faseconcept introductiordan concept applicatiorpadalLearning
Cycle 3 fase, masing-masing dalalrearning Cycle“5E” fase
disebut sebagaexplanationdan elaboration SehinggalLearning
Cycle 5 fase lebih dikenal dengariearning Cycle “5E”
(Engagement  Exploration Explaination Elaboration

Evaluation)*?

40" Amin Suyitno, Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matematika(Semarang:
UNNES, 2004), him. 2.

“1 Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suamjdian Konseptual
Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 171.

2 Lorsbach, A. W, “The Learning Cycle as A tool #®lnning Science Instruction.”,
dalamhttp://www.cosdlstu.edu/scienceed/lorsbach/257Ircy.htatikkses tanggal 15 Juni 2012.
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Model pembelajaranCycle 5-E adalah suatu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. IMode
pembelajaraiCycle5-E pada lahir dari teori konstruktivisme sosial
Vygotsky dan teorimeaningful learningAusubel. Baharuddin
mengatakan bahwa teori konstruktivisme sosial Vsigotadalah
“interaksi sosial memainkan peran penting dalanmkgrabangan
intelektual peserta didik® Menurut W.S. Winkel berpendapat
bahwa “eori meaningful learning Ausubel adalah tentang
kebermaknaaryang diartikan sebagai kombinasi dari informasi
verbal, konsep, kaidah dan prinsip bila ditinjaushena-sama’*
Tugas pokok guru pengampu bidang studi ialah metnbaeserta
didik untuk mengaitkan pengetahuan dan pemahamandasgan

kerangka kognitif yang sudah dimiliki peserta didik

Model pembelajaran ini menyarankan agar proses
pembelajaran dapat melibatkan peserta didik dalagiakan
belajar yang aktif sehingga proses asimilasi, aldasb dan
organisasi dalam struktur organisasi peserta ddigalan dengan
baik. Bila terjadi proses kontruksi pengetahuangdenbaik maka
peserta didik akan dapat meningkatkan motivasi jdeldPada

gambar 1 adalah fase-fase pada model pembeldjyecla 5-E*°

43 Baharuddin,Teori Belajar dan Pembelajarar(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007),

44 \W.S.Winkel, Psikologi Pengajaranhim. 404-405.

%5 Mega Kusuma Listyotami, “Upaya Meningkatkan Kemasmp Koneksi Matematika
Siswa Kelas VIII A SMP N 15 Yogyakarta Melalui Mddeembelajaran Learning Cycle “5-E”
(Implementasi Pada Materi Bangun Ruang Kubus ddoka Skripsi (Yogyakarta: Program
Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan Matia Fakultas Matematika dan Illmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Yogyakartalptim. 11-12.
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Engagement
5 2
Evaluation Exploration
4 3
Elaboration Explanation
~—
Gambar 2.1.

Bagan Fase Model Pembelajaran Lear@ygle 5-E

b. Langkah M odel Pembelajaran Cycle 5-E
Untuk memperjelas tentang proses pembelajaran denga
model pembelajara@ycle 5-Epada materi himpunan, berikut akan
dipaparkan tentang langkah-langkahnya. Adapun kmdgngkah
fase pembelajaran dengan model pembelaj@ysie 5-Eadalah

sebagai berikut:

a. Fase Engagement

Pada fase ini peserta didik dikondisikan untuk
menempuh fase berikutnya dengan jalan mengeksploras
pengetahuan awal dan ide-ide mereka, minat damgikeanuan
tentang topik yang akan diajarkan. Minat dan keitejiuan
peserta didik digali kembali dengan menambahkastragi
masalah kehidupan sehari-hari yang berhubungarademgteri
pelajaran.

Dalam fase engagement ada beberapa langkah dalam
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1) Guru mengucapkan salam dan menyuruh peserta didik
2) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai dan

tujuan pembelajaran:
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Contoh: Dengan Model pembelajaradycle 5-E
peserta didik diharapkan dapat menemukan langkediédn

penemuan pengertian himpunan dengan benar.

3) Memotivasi dan membangkitkan peserta didik untulajbe
dengan mengkontekstualkan materi dengan kehidupan d
lingkungan. Misalkan di lingkungan kita hewan apmsang
termasuk omnivora, karnivora, herbivora? Dan sispf
perempuan cantik di Indonesia?

4) Membangkitkan minat peserta didik pada pelajaramphbhan
dengan menciptakan situasi teka-teki yang sesuagaie
topik yang akan dipelajari peserta didik.

. Fase Exploration

Pada tahap eksplorasi dibentuk kelompok kecil arar

6 peserta didik, kemudian diberi kesempatan unéketa sama

tanpa pembelajaran langsung dari guru. Diskusiktidanya

seputar kaitan topik matematika yang sedang dibatedspi
juga melibatkan masalah kehidupan sehari-hari yeaTgaitan
dengan matematika, sehingga peserta didik akténdadiskusi.

Pada tahap ini guru berperan sebagai fasilitatomaativator.

Dalam fase exploration ada beberapa langkah dalam

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1) Guru memberikan materi pengantar kepada peseiita did

2) Guru mengeksplorasi diri peserta didik, dengan cara
membentuk kelompok untyseserta didik melakukan diskusi
kelompok yang dilengkapi dengan LKS (Lembar Kegiata
Siswa) sebagai media untuk membimbing peserta didik
dalam mengetahui keterkaitan antar topik matemalsagan

masalah kehidupan sehari-hari.

29



3) Peserta didik diberi kesempatan untuk bekerja saemgan
teman-temannya untuk berdiskusi tanpa arahan laggdari
guru.

. Fase Explanation

Guru harus mendorong peserta didik untuk menjefaska
konsep .dengan kalimat mereka sendiri melalui ptaséan
hasil diskusi kepada teman-teman kelompok lainmeridukti

dan klarifikasi dari penjelasan mereka, dan satmgndengar

secara kritis penjelasan antarpeserta didik ataw gu

Dalam fase explanation ada beberapa langkah dalam
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1) Peserta didik pada fase explanation akan dimunoulka
dengan jalan peserta didik mempresentasikan hasgiusl
kelompok dengan bahasa peserta didik sendiri, untuk
mengetahui keterkaitan antar topik matematika dan
bagaimana penyelesaian masalah kehidupan sehari-har
dibawa ke dalam model matematika, sesuai dengadrapik
peserta didik.

2) Peserta didik diberi kesempatan untuk melakukaryatan
jawab antar kelompok.

. Fase Elaboration

Pada tahaplaborationpeserta didik menerapkan konsep
dan keterampilan yang telah dipelajari dalam sitbasu atau
konteks yang berbeda. Peserta didik mengerjakah ysowy
diberikan oleh guru secara individu.

Dalam fase elaboration ada beberapa langkah dalam
pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1) Peserta didik dikembalikan duduk seperti semula.

2) Peserta didik mengerjakan soal latihan matematédcara

individu sehingga peserta didik dapat memahamhlédoijut
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tentang keterkaitan antar topik matematika dan lahsa
kehidupan sehari-hari ke matematika.
e. Fase Evaluation
Pada faseevaluation guru mendorong peserta didik
melakukan evaluasi diri, memahami kekurangan/ kedetmya
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan melakukan asiadliri,
peserta didik dapat mengambil kesimpulan lanjus atituasi
belajar yang dilakukannya. Pada fase ini, dilakukan
pengoreksian bersama terhadap hasil pekerjaantpedielik
yang telah dikerjakan peserta didik pada flaboration
Dalam fase evaluation ada beberapa langkah dalam

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

1) Peserta didik bersama guru melakukan pengoreksisi h
pekerjaan peserta didik, sehingga peserta didikatdap
melakukan evaluasi diri.

2) Peserta didik dan guru bersama-sama mengevaluasi
kekurangan dan kelebihan peserta didik dalam mgiger
soal matematika yang telah diberikan guru pada fase
elaboration.

c. Keunggulan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Cycle 5-E
Sebagai suatu metode pembelaja@ycle 5-E memiliki
beberapa keunggulan, menurut Cohen dan Clough dédagip
oleh Fauziatul Fajaroh dan | Wayan Dasna, penerapatelCycle
5-E diantaranya®
1. Meningkatkan motivasi belajar karena pebelajar dpasdidik)
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran.

2. Membantu mengembangkan sikap ilmiah pebelajar.
3. Pembelajaran menjadi lebih bermakna.

6 Ari Wibowo, et,al, “Penerapan Model Pembelajaran Siklus Beldjaathing Cycle)
5-E Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada MagdajBran Teknologi Informasi dan
Komunikasi”, him. 2.
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Adapun kekurangan penerapan model pembelaj@yae
5-E yang harus di antisipasi antara I&in:
a. Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurangnguasai
materi dan langkah-langkah pembelajaran.
b. Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalamanoang
dan melaksanakan proses pembelajaran.
c. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana d
terorganisasi.
d. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak ndala
menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran.
5. Himpunan
a. Materi Himpunan
1) Definisi Himpunan
Menurut Sukino dan Wilson “himpunan adalah
kumpulan atau kelompok benda (objek) yang telah
terdefinisi dengan jelas?’®
Suatu himpunan biasanya dilambangkan dengan huruf
kapital, seperti: A, B, X, dan sebagainya. Angdutapunan
ditulis di antara dua kurung kurawfl}, dan antara anggota

yang satu dengan yang lainnya dipisahkan dengadatan

koma. Anggota himpunan ditulis dengan huruf kecil.

Jika anggota suatu himpunan tidak bisa didaftan sat
persatu karena terlalu banyak anggotanya maka dyedoer

anggota ditulis dan dilanjutkan dengan tanda tigahltitik.

2) Notasi dan Anggota Himpunan
Suatu himpunan dapat ditulis dengan menggunakan
pasangan kurung kurawal dan anggota-anggota himpuna

ditulis diantara pasangan kurung kurawal itu. Ariggguatu

7 Ari Wibowo, et,al, “Penerapan Model Pembelajaran Siklus Beldjaathing Cycle)
5-E Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada MagdajBran Teknologi Informasi dan
Komunikasi”, him. 2.

8 Sukino dan Wilson Simangunsonilatematika SMP Jilid 1 Kelas Vll(Jakarta:
Erlangga), 2006, him. 208.
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himpunan dinyatakan dengan lambang sedangkan notasi
bukan anggota himpunan dinyatakan denganAnggota

yang sama dalam suatu himpunan hanya ditulis saliu k
Himpunan diberi nama dengan menggunakan huruf &apit

yaitu A, B, C, D, dan seterusnya.

3) Menyatakan Suatu Himpunan
Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan kata-kata,

dengan mendaftar anggota dan dengan notasi.

a) Dengan Kata-kata (Metode deskripsi)
b) Dengan Mendaftar Anggota (Metode tabulasi/ roster)
c) Dengan Notasi Pembentukan Himpunan (Metode
bersyarat/ rule)
4) Himpunan Kosong
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak

memiliki anggota dan dilambangkan dengan { } afau

5) Himpunan Semesta
Himpunan Semesta adalah himpunan yang memuat
semua objek yang dibicarakan.
6) Diagram Venn
Himpunan dapat dinyatakan dalam diagram yang
dikenal sebagai diagram Venn. Yang perlu diperhatik

dalam membuat diagram Venn, yaitu:

a) Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai perseqgi
panjang dan huruf diletakkan di sebelah kiri atas@gi
panjang.

b) Setiap himpunan yang dibicarakan (selain himpunan
kosong) ditunjukkan (digambarkan) dengan kurvautept
(lingkaran atau elips)

c) Setiap anggota ditunjukkan dengan satu noktak)(titi
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Contoh:

S$={1,23,4,56,7,8},A={1,2,3,6}
B={124,8}

Jawab:

Anggota A dan B ada yang sama yaitu {1,2}. Hal ini
berarti {1,2} dipakai bersama oleh A dan B.

S| 4 B

Gambar 2.2. Diagram Venn

7) Himpunan Bagian
A adalah himpunan bagian dari himpunan B apabila
setiap anggota himpunan bagian A juga menjadi a@aggo

himpunan B, dilambangkan denganc B

Contoh:
S={ab,c,de};A={abc}B={alo,d e}

S B
A

od
.e

Gambar 2.3. Diagram Venn Himpunan Bagian

Dari diagram Venn di atas, semua anggota A ada di
B. Maka dikatakan bahwa himpunan A merupakan hirapun

bagian dari B, dilambangkan dengdnc B.
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8) Rumus Banyaknya Himpunan Bagian
Misal jika A adalah suatu himpunan mempunyai
anggota sebanyak maka banyaknya himpunan bagian dari
A adalah2™

Contoh:
Tentukan banyaknya semua himpunan bagian dari:
W={a,b,c,d}

Jawab:
W={a,b,c,d}
n((w)=4

Banyak semua himpunan bagian dari V2+= 16. *°

C. Kerangka Berfikir

Dari uraian di atas yang menjadi masalah utamaahdandahnya
motivasi belajar pada pembelajaran materi pokokphiman peserta didik
semester genap kelas VIl MTs Uswatun Hasanah MangglSemarang
tahun ajaran 2011/ 2012. Adapun yang menjadi ssddh faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah karakter whatieri himpunan itu
sendiri yang kebanyakan berupa simbol-simbol aksiang susah
dipahami oleh peserta didik. Sehingga ketika diagsikan dalam bentuk
soal cerita peserta didik menjadi kesulitan. Olebab itu diperlukan
adanya strategi tertentu untuk mempermudah transieri terhadap
peserta didik. Penggunaan metode yang tidak besrayiaitu dengan
konvensional yang cenderung membuat peserta datik pehingga tidak
mampu menguasai konsep dengan sempurna. Karema gatabelajaran
konvensional peserta didik hanya menerima tanpayadpengalaman-
pengalaman berharga dalam belajar. Oleh sebapéaheliti menerapkan

model pembelajararCycle 5-E untuk meningkatkan motivasi belajar

%9 Sukino dan Wilson Simangunsordatematika SMP Jilid 1 Kelas \/lhim. 208-224.
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peserta didik. Karena dalam proses pembelajaragatiemenerapkan
model pembelajaraycle 5-E peserta didik mendapatkan pengalaman
dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitagademalita yang
dilakukan secara berpasangan, yang kemudian ddmanya penguat
materi. Tahap awal pembelajaran yang berusaha nmgkitlean minat
peserta didik kemudian didukung dengan kegiatanu&ediengan
pemanfaatan Lembar Kerja Siswa (LKS), selanjutrgsepa didik dapat
saling menyampaikan/ mengungkapkan ide mereka masasing dan
kemudian mengaplikasikannya. Pada tahap akhirnya hadakan
evaluasi/ tes yang dapat menunjukkan sejauh mamahmeman konsep
mereka. Kesemuanya diadakan secara berkesinambubgagan adanya
pengalaman yang didapat peserta didik serta perngatdri yang tepat
dari guru peserta didik dapat menguasai suatu korsshingga motivasi

belajar pun dapat ditingkatkan.

D. Hipotesis Tindakan

Menurut Burhan Bungin mengatakan bahwa “hipotesastidan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementaradtgrhirhadap hasil
penelitian yang akan dilakukan, sampai terbukti atoel data yang
terkumpul.®® Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitiah
adalah “pelaksanaan pembelajaran matematika demgamggunakan
modelCycle 5-Edapat meningkatkan motivasi belajar peserta didiak
VIl MTs Uswatun Hasanah Mangkang Semarang semesteap tahun
pelajaran 2011/ 2012 dalam pokok bahasan himpunan.”

0 M. Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatifkomunikasi Ekonomj dan
Kebijakan Publik Serta Iimilmu Sosial Lainnya(Jakarta: Perana Media, 2005), him.75.
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